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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DAN KECERDASAN
INTERPERSONAL DENGAN HASIL BELAJAR TEMATIK
PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI SE-GUGUS
DOKTER WAHIDIN SUDIRO HUSODO
KECAMATAN METRO BARAT

Oleh

NABILA SURYANI

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya efikasi diri peserta didik dan
kecerdasan interpersonal yang kurang baik serta hasil belajar tematik peserta didik
yang masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dan kecerdasan interpersonal dengan hasil
belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin
Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. Populasi berjumlah 96 orang peserta
didik dengan teknik penentuan sampel menggunakan teknik non probability
sampling atau sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua
populasi digunakan sebagai sampel. Jenis penelitian ex post facto korelasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket dan studi
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data berupa angket dengan skala likert
yang telah diuji validitas dan reliabilitas sedangkan analisis data menggunakan
korelasi product moment dan multiple correlation. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik ditunjukkan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,803 berada pada taraf “sangat kuat".

Kata kunci: efikasi diri, hasil belajar tematik, kecerdasan interpersonal.



ABSTRACT

THE CORRELATION OF SELF EFFICACY AND INTERPERSONAL
INTELLIGENCE WITH THE THEMATIC LEARNING OUTCOMES
OF GRADE FOUR STUDENTS THE PUBLIC ELEMENTARY
SCHOOL DOKTER WAHIDIN SUDIRO HUSODO
KECAMATAN METRO BARAT

by

NABILA SURYANI

The problem in this study was the lack of self-efficacy of students and poor
interpersonal intelligence and low thematic learning outcomes of students. The
purpose of this study was to determine a significant self-efficacy and
interpersonal intelligence with thematic learning outcomes of grade four students
at SD Negeri Wahidin Sudiro Husodo Metro Barat District. The population is 96
students with the technique of determining the sample using non-probability
sampling or saturated sampling, namely the sampling technique when the entire
population is used as a sample. This type of research is ex post facto correlation.
Data collection techniques using observation, interviews, questionnaires and
documentation studies. The data collection instrument is a questionnaire with a
likert scale that has been tested for validity and reliability while data analysis
uses product moment correlation and multiple correlation. The results showed
that there was a positive and significant relationship between self-efficacy and
interpersonal intelligence with thematic learning outcomes indicated by a
correlation coefficient of 0.803 at the "very strong" level.

Keywords: interpersonal intelligence, learning outcomes thematic, self-efficacy.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan menjadi hal penting dalam kehidupan manusia sebab dengan
pendidikan seseorang memperoleh ilmu yang dapat membentuk seseorang
yang berkarakter, sehingga mempunyai pandangan ke depan untuk meraih
cita-cita dan mampu beradaptasi di lingkungan. Pendidikan merupakan usaha
sadar dalam mendidik seseorang dalam segala sesuatu yang berhubungan
dengan perkembangan manusia. Mulai dari perkembangan fisik,
kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai
pada perkembangan iman. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 dijelaskan bahwa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan ahlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut pendidikan merupakan usaha sadar
dalam mengembangkan potensi peserta didik secara terus menerus sebagai
upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan
tujuan pendidikan yang tertuang pada Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003
tentang Tujuan Pendidikan Bab 1 Pasal 3 dijelaskan bahwa.

Tujuan pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga



negara yang demokratis serta bertanggung jawab bertujuan untuk
menghasilkan sumber daya yang terdidik dan cerdas dalam menyikapi
gejala sosial.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa tujuan pendidikan
yaitu mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi manusia
seutuhnya yang beriman dan bertakwa serta mampu menghadapi dan
mengatasi persoalan-persoalan di lingkungannya. Adanya tujuan pendidikan
tersebut menjadikan peserta didik untuk terus belajar sesuai dengan
kemampuan yang ada di dalam dirinya. Tercapainya tujuan pendidikan dapat
dilihat peningkatan dan perkembangan pada hasil belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran. Semakin tinggi hasil belajar maka tujuan pendidikan
akan semakin mudah tercapai. Hasil belajar ini tidak mencakup aspek kogitif
saja namun juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik karena pada
dasarnya tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik

untuk menjadi manusia seutuhnya.

Sejalan dengan hal tersebut, Benyamin S. Bloom (dalam Akhiruddin, 2020:
4) mengemukakan perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil belajar
meliputi perubahan dalam kawasan (domain) kognitif, afektif dan
psikomotor, beserta tingkatan aspek-aspeknya. Purwanto (2014: 34) juga
menyatakan hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat
belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan suatu usaha yaitu melalui
belajar. Belajar akan membentuk suatu pribadi dan perilaku dari individu ke
arah yang lebih baik. Sejalan dengan Susanto (2016: 4) menyatakan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadi perubahan
perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir dan merasa maupun dalam
bertindak.



Perubahan perilaku merupakan keberhasilan dari suatu pembelajaran yang
dapat dilihat dari hasil belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Sejalan dengan Slameto (2015: 54) faktor-faktor yang memengaruhi hasil
belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, seperti faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis
(intelegensi, perhatian, minat, sikap, perilaku, disiplin, bakat, motivasi
belajar, kebiasaan, kematangan dan kesiapan) dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, seperti

faktor lingkungan keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar dari dalam diri peserta
didik berupa faktor psikologi seperti efikasi diri. Menurut Ormrod, (dalam
Suryani, 2020: 18) efikasi diri adalah penilaian seseorang tentang
kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai
tujuan tertentu. Menurut Bandura (dalam Tung, 2015: 20) efikasi diri adalah
keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai situasi, memproduksi hasil positif
dan berhasil. Efikasi diri merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar

serta keberhasilan prestasi peserta didik.

Efikasi diri berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi peserta didik
dalam suatu pembelajaran, namun masih banyak peserta didik yang kurang
memiliki efikasi diri. Menurut Nur (2021: 3) efikasi diri peserta didik
memberikan efek terhadap pilihan, tujuan, aktivitas, dan usaha serta
persistensi peserta didik dalam melakukan kegiatan di dalam kelas. Namun
terkadang masih terdapat peserta didik yang kurang memiliki kepercayaan
diri (keyakinan) tentang sejauh mana kemampuan yang dimilikinya untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
Padahal di dalam teori menyebutkan bahwa efikasi diri ialah keyakinan
peserta didik sejauh mana kemampuan yang dimiliki sehingga kita dapat
melakukan tindakan yang tepat dalam mengatasi kendala yang berkaitan



dengan tugas yang diberikan oleh pendidik. Dengan demikian efikasi diri pun
pada akhirnya mempengaruhi pembelajaran dan prestasi mereka.

Permasalahan yang sama terjadi di SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin
Sudiro Husodo. Melalui wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri Se-
Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo pada bulan Oktober 2022 terdapat
beberapa masalah yaitu masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang mengindikasikan rendahnya efikasi diri yang
dimiliki oleh peserta didik. Seperti halnya peserta didik masih kurang percaya
diri atau malu-malu dalam bertanya kepada guru sehingga peserta didik
kurang dapat memahami materi pembelajaran yang menyebabkan peserta
didik kurang yakin akan kemampuannya sehingga peserta didik kurang
mampu dalam mengerjakan tugas yang diberikan maka peserta didik akan

cenderung mencontek dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, terutama
dalam efikasi diri yang dapat mempengaruhi hasil belajar dan prestasi
mereka. Peserta didik yang memiliki karakteristik efikasi diri yang tinggi
tentu akan membantu mereka melaksanakan suatu pembelajaran dan mudah
untuk mencapai prestasi mereka. Karakter peserta didik yang memiliki efikasi
diri menurut Bandura dalam Ghufron dan Risnawita (2017: 83) adalah peserta
didik akan mengerjakan tugas meskipun tugas-tugas tersebut sulit. Selain itu,
peserta didik mengembangkan minat dan ketertarikan yang mendalam pada

suatu aktivitas dan berkomitmen mencapai tujuan yang diinginkan.

Peserta didik yang memiliki efikasi diri atau kepercayaan diri akan mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat membentuk relasi sosial
yang baik sehingga akan membangun kecerdasan interpersonal dari diri
peserta didik. Menurut Safaria (dalam Oviyanti, 2017: 80) menyatakan bahwa
kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan sebagai kecerdasan sosial,
diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam
menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya,
sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menang-menang atau saling

menguntungkan. Menurut Rini (2021: 75) kecerdasan interpersonal pada



peserta didik sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran agar peserta
didik mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, karena
melalui kecerdasan interpersonal peserta didik mampu menyampaikan
kendala, melakukan konsultasi, mengutarakan jawaban, bekerja dengan tim
serta mampu berinteraksi dengan orang lain dalam menunjang kegiatan

pembelajaran.

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Alwi (2014:160) bahwa untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran dapat di
lakukan dengan kerja kelompok, mengajari teman sekelas, curah pendapat
dalam kelompok, berbagi dengan teman sekelas, dan pertemuan sosial
sebagai sarana belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
interpersonal dapat berkembang dengan baik apabila dalam proses
pembelajaran peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok
sehingga tercipta suatu interaksi yang baik dalam pembelajaran di kelas.

Menurut Rini (2021: 75) pada pra penelitian oleh penulis di Sekolah Dasar
Negeri Cipondoh 2 Kota Tangerang pada bulan November tahun 2018,
terlihat peserta didik memiliki tingkat kecerdasan interpersonalnya yang
masih rendah seperti peserta didik yang pendiam, kurang berinteraksi dengan
peserta didik lain, tidak bisa menghargai pendapat temannya, bahkan senang
membuat peserta didik lain marah atau mengganggu yang lain, belum dapat
bekerjasama dalam kelompok. Hal ini terlihat belum berkembangnya
kecerdasan interpersonal peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang
dilaksanakan belum melibatkan peserta didik secara aktif untuk dapat

mengembangkan kecerdasan interpersonalnya.

Permasalahan yang sama terjadi di SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin
Sudiro Husodo. Melalui wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri Se-
Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo pada bulan Oktober 2022 terdapat
beberapa masalah yang mengindikasikan rendahnya kecerdasan interpersonal
dari peserta didik yaitu masih banyak peserta didik yang kurang berinteraksi
secara aktif dengan lingkungan sekitar salah satunya guru atau teman-teman.

Seperti halnya ketika bekerja dalam kelompok, peserta didik yang kurang



percaya diri akan kurang berinteraksi dengan teman satu kelompoknya
bahkan cenderung acuh dan tidak simpati dalam kegiatan berkelompok

sehingga sulit untuk bekerjasama.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menduga bahwa hal itulah yang
menyebabkan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-
Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo kurang maksimal. Terdapat peserta
didik yang sudah tuntas dan ada peserta didik yang belum tuntas, dapat dilihat

dari dokumentasi pendidik, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1. Data PTS Ganjil Peserta Didik kelas IV SDN Se-Gugus Dokter
Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat

Ketuntasan

No Sekolah Kelas Tuntas > 75 Belum Tuntas < 75

Angka | Persentase | Angka | Persentase
1. SDN 1 Metro Barat VA ! 39% 1 61% 18
IVB 8 67% 4 33% 12
2. | SDN 3 Metro Barat v 4 21% 15 79% 19
3. | SDN 4 Metro Barat v 4 14% 26 86% 30
4. | SDN 5 Metro Barat v 3 18% 14 82% 17
Jumlah 26 27% 70 73% 96

Sumber: Dokumen nilai PTS peserta didik kelas IV SDN Se-Gugus Dokter
Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat tahun pelajaran
2022/2023

Berdasarkan tabel 1 diketahui jumlah dari keseluruhan peserta didik Kelas 1V
SDN Se-Gugus Dokter Wabhidin Sudiro Husodo sebanyak 96 orang. Jumlah
peserta didik yang tuntas sebanyak 26 orang dengan persentase 27% dan
jumlah peserta didik yang belum tuntas sebanyak 70 orang dengan persentase
73% . Suryosubroto (2010: 47) menyatakan bahwa pembelajaran di kelas
dianggap tuntas apabila > 75% dari jumlah peserta didik mencapai nilai di
atas KKM, maka berdasarkan hasil yang dipaparkan ditemui pembelajaran di

kelas belum tuntas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa efikasi diri dan kecerdasan interpersonal berkaitan dengan
hasil belajar peserta didik , namun hal tersebut perlu dibuktikan secara ilmiah.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul

“Hubungan antara Efikasi Diri dan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil



Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter
Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat™.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut.

1. Peserta didik kurang yakin atau kurang percaya diri dalam mengerjakan
tugas dari guru sehingga mereka cenderung menyontek teman.

2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran sehingga kurang percaya
diri dalam menjawab dan bertanya kepada guru sehingga peserta didik
kurang dapat memahami materi pembelajaran secara mendalam.

3. Peserta didik kurang berinteraksi secara aktif kepada lingkungan sosial di
sekitarnya.

4. Peserta didik kurang memiliki rasa empati dan simpati kepada sesama
sehingga cenderung sulit untuk bekerjasama.

5. Rendahnya hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-

Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti
membatasi masalah agar tidak menyimpang dari pokok bahasan:

1. Efikasi Diri (Xy).

2. Kecerdasan Interpersonal (X2).

3. Hasil Belajar Tematik (Y).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut.
1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
efikasi diri dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV
SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo



Kecamatan Metro Barat?

Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta
didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro
Husodo Kecamatan Metro Barat?

Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
efikasi diri dengan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas
IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo
Kecamatan Metro Barat?

Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
efikasi diri dan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai
berikut.

1.

Mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi
diri dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan
Metro Barat.

Mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta
didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro
Husodo Kecamatan Metro Barat.

Mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi
diri dengan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas 1V SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan
Metro Barat.

Mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi
diri dan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik
peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin



Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik agar dijadikan
sebagai bahan evaluasi diri untuk dapat meningkatkan efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal.

Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan wawasan baru
bagi pendidik bahwa dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
diperlukan efikasi diri dan kecerdasan interpersonal yang baik.

Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang baik dan
positif dalam meningkatkan mutu pendidikan yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Orang Tua

Menambah kesadaran orang tua agar dapat menciptakan lingkungan
keluarga yang positif sehingga dapat meningkatkan efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal yang baik bagi peserta didik agar terciptanya
hasil belajar yang optimal.

Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dalam
meningkatkan efikasi diri dan kecerdasan interpersonal yang baik bagi

peserta didik.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah ex-post facto korelasi.
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Subjek Penelitin

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus
Dokter Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Metro Barat.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah efikasi diri, kecerdasan interpersonal dan
hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter
Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Metro Barat.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin
Sudirohusodo Kecamatan Metro Barat.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2022/2023.



Il. KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN,
KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar

Belajar merupakan cara seseorang untuk dapat merubah dirinya ke
arah yang lebih baik. Menurut Pane (2017: 334) belajar dimaknai
sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar
bersifat continue, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Belajar
menurut Rozigin (dalam Akhirrudin, 2020: 2) adalah sebuah proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah perubahan
tingkah laku yang menetap, baik yang dapat diamati maupun yang
tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil

latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.

Pendapat lain diungkapkan oleh Fakhrurrazi (2018: 86) belajar pada
hakikatnya merupakan suatu usaha, suatu proses perubahan yang
terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman atau hasil dari

pengalaman interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa belajar adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang positif dari
hasil latihan atau pengalaman akibat interaksi dengan

lingkungannya.
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b. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar yang mempengaruhi perilaku peserta
didik. Menurut Akhirrudin (2020: 7) pembelajaran pada hakekatnya
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan,
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.
Aunurrahman (2019: 34) mengungkapkan bahwa pembelajaran
adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk
mengubah peserta didik yang belum terdidik menjadi terdidik, yang
belum memiliki pengetahuan menjadi memiliki pengetahuan, yang

belum memiliki sikap baik atau positif.

Menurut Majid (2017: 15) pembelajaran pada hakikatnya adalah
suatu proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan sumber
belajar, dan anak dengan pendidik. Selaras dengan UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang mendorong
terjadinya suatu interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar sehingga peserta didik mau belajar pada suatu
lingkungan belajar yang megakibatkan adanya perubahan tingkah

laku dari peserta didik.

c. Teori Belajar
Teori belajar adalah kumpulan-kumpulan prinsip yang diaplikasikan
dalam suatu kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dengan
pendidik. Menurut Parwati, dkk. (2018: 52) teori belajar dibagi
menjadi 6 yaitu:

1) Teori belajar ilmu jiwa daya,
Para ahli jiwa daya mengemukakan suatu teori bahwa jiwa
manusia mempunyai daya-daya. Pengaruh teori belajar ilmu
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jiwa daya terhadap proses belajar adalah ilmu pengetahuan
yang didapat hanyalah bersifat hafalan-hafalan.

2) Teori belajar behaviorisme (dari Pahlov, Thorndike, dan
Skinner),
Belajar menurut teori behaviorisme adalah perubahan dalam
tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus
dan respon. Teori belajar menurut pandangan behaviorisme
lebih menekankan hasil belajar dari pada proses belajar.

3) Teori belajar kognitif (dari Piaget dan Bruner),
Teori belajar kognitif lebih menekankan proses belajar
daripada hasil belajar. Konsep dari teori belajar kognitif ini
adalah adanya pemrosesan informasi yang menjelaskan
tentang aktivitas pikiran individu dalam menerima,
menyimpan, dan menggunakan informasi yang dipelajari.

4) Teori belajar konstruktivisme (dari Lev S. Vygotsky),
Konstruktivisme lebih memahami belajar sebagai kegiatan
manusia membangun atau menciptakan pengetahuan
dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai
dengan pengalamannya.

5) Teori belajar pemrosesan informasi (dari Robert Mills
Gagne),
Teori belajar menurut Gagne ini memandang bahwa belajar
adalah proses memeroleh informasi, mengolah informasi,
menyimpan informasi, serta mengingat kembali informasi
yang dikontrol oleh otak.

6) Teori belajar sosial (dari Albert Bandura)
Prinsip dasar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari
individu terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi
melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku
(modeling).

Pendapat lain menurut Akhirrudin (2020: 67) teori belajar adalah
deskriptif karena tujuan utamanya menjelaskan proses belajar,
sedangkan teori pembelajaran adalah preskriptif karena tujuan
utamanya menetapkan metode pembelajaran yang optimal. Sejalan
dengan itu Bruner (dalam Akhirrudin,2020: 70) mengemukakan
bahwa teori pembelajaran adalah perspektif dan teori belajar adalah
deskriptif. Perspektif karena tujuan utama teori pembelajaran adalah
menetapkan metode pembelajaran yang optimal, sedangkan teori
belajar bersifat deskritif karena tujuan utama teori belajar adalah

menjelaskan proses belajar.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa teori belajar berbeda dengan teori pembelajaran. Teori belajar
memiliki 6 macam salah satunya yaitu teori behaviorisme yang
mendukung penelitian ini. Menurut teori behaviorisme, peserta didik
terlibat dalam interaksi antara stimulus dan respon yang akan
menciptakan suatu perubahan tingkah laku.

2. Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang baik
dalam segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari suatu
pengalaman belajar. Menurut Darmadi (2017: 252) hasil belajar
adalah prestasi belajar yang dicapai peserta didik dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku seseorang. Hasil belajar menurut
Wahyuningsih (2020: 65) adalah hasil yang telah dicapai oleh
seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan
simbol-simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat

menceminkan kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Sinar (2018: 22) mengungkapkan
bahwa hasil belajar adalah hasil seseorang setelah mereka
menyelesaikan belajar dari sejumlah mata pelajaran dengan

dibuktikan melalui hasil tes yang berbentuk nilai hasil belajar.

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan suatu pencapaian prestasi belajar
peserta didik melalui kegiatan belajar yang membawa suatu
perubahan tingkah laku meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang dibuktikan dengan hasil tes yang berbentuk

nilai hasil belajar.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran disebabkan oleh
berbagai faktor baik faktor internal maupun eksternal. Sejalan
dengan pendapat Sudjana (2017: 39) hasil belajar dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu:

1) Faktor Internal

Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang

belajar. Faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah

(kesehatan dan cacat tubuh).

a) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan).

b) Faktor kelelahan.

2) Faktor Eksternal

Yaitu faktor yang ada di luar individu yang sedang belajar.

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, perhatian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan).

b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah,
waktu sekolah, standar ajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah).

c) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam
masyarakat).

d) Faktor ekonomi

e) Faktor fisik dan psikis. Faktor yang datang dari luar diri
peserta didik yaitu lingkungan belajar dan kualitas
pengajaran.

Pendapat lain diungkapkan oleh Sulastri, dkk (2018: 93) menyatakan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang
mempengaruhi belajar dari sisi sekolah yang meliputi: 1) metode
mengajar, 2) kurikulum, 3) relasi pendidik dengan peserta didik, 4)
relasi peserta didik dengan peserta didik, dan 5) disiplin sekolah.
Darmadi (2017: 187) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi proses dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi
empat, yakni (1) bahan atau materi yang dipelajari; (2) lingkungan;

(3) faktor instrumental; (4) kondisi peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa suatu pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
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yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik) dan faktor
eksternal (faktor dari luar peserta didik). Pada penelitian ini peneliti
akan membahas faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar

yaitu efikasi diri dan kecerdasan interpersonal.

3. Pembelajaran Tematik

a.

Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
mengaitkan beberapa mata pelajaran yang ditetapkan pada
kurikulum 2013. Pembelajaran tematik menurut Prastowo (2019: 1)
pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terpadu (integrated learning) pada jenjang teman kanak-kanak
(TK/RA) dan Sekolah Dasar (SD/MI) didasarkan pada tema-tema
tertentu yang kontekstual dengan dunia anak. Menurut Malawi, dkk
(2019: 74) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna kepada peserta didik.

Sejalan dengan pendapat di atas Sari, dkk (2018: 1573) menyatakan
pembelajaran tematik di Sekolah Dasar untuk mengintegrasikan
dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi satu
kesatuan, menggabungkan kompetensi dari beberapa pelajaran dasar
untuk dihubungkan satu sama lain sehingga saling memperkuat,
menggabungkan kompetensi inti dari setiap pelajaran sehingga setiap
pelajaran masih memiliki kompetensi dasar sendiri dan
menghubungkan berbagai mata pelajaran dengan lingkungan di

sekitarnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang

menggabungkan beberapa mata pelajaran melalui tema yang



17

disesuaikan dengan lingkungan peserta didik sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu karakteristik dari model
pembelajaran di sekolah dasar. Prastowo (2019 : 15) mengatakan
bahwa karakteristik pembelajaran tematik pada dasarnya adalah
pembelajaran berpusat pada peserta didik, menekankan pembentukan
pemahaman dan kebermaknaan, belajar melalui pengalaman atau
memberikan pengalaman langsung, lebih memperhatikan proses
daripada hasil semata, sarat dengan muatan keterkaitan, pemisahan
aspek tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai aspek,
bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, dan menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia dalam Anannda, dkk (2018: 8-9)
menjelaskan karakteristik pembelajaran terpadu yaitu: 1) holistik, 2)
bermakna, 3) otentik, dan 4) aktif.

Sejalan dengan pendapat di atas, Rusman (dalam Ismawati, 2020:
14) mengatakan bahwa pembelajaran tematik memiliki karakteristik
sebagai berikut.

1) Berpusat pada peserta didik

2) Memberikan pengalaman langsung pada anak

3) Pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas

4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan pembelajaran

5) Bersifat luwes/fleksibel

6) Hasil pelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik

7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang memadukan konsep
mata pelajaaran yang berpusat pada peserta didik, memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik yang bersifat luwes, serta

menciptakan suasana belajar sambil bermain sesuai dengan prinsip.
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4. Efikasi Diri

a. Pengertian Efikasi Diri
Kemampuan peserta didik dalam menghadapi suatu permasalahan
atau tugas itu bergantung kepada tingkat keyakinan terhadap diri
masing-masing. Menurut Rustika (Saraswati, dkk 2021: 3) efikasi
diri adalah keyakinan individu dalam memperkirakan
kemampuannya dalam melaksanakan suatu tugas untuk mencapai
hasil tertentu. Sejalan dengan yang diungkapkan Omrod (dalam
Disai dkk, 2017:558) mendefiniskan self-efficacy sebagai keyakinan
bahwa seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau

mencapai tujuan tertentu.

Menurut Bandura (dalam Aswin, 2018: 6) efikasi diri merupakan
suatu keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk melaksanakan
tugas khusus atau bagian dari berbagai komponen tugas. Efikasi diri
adalah suatu keyakinan dalam kemampuan seseorang untuk
mengorganisir dan melakukan serangkaian tindakan yang
dibutuhkan untuk mengatur diri dan situasi yang akan datang.
Ferdyansyah (2020: 17) juga mengungkapkan bahwa setiap peserta
didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda, begitu juga cara
dalam kemampuan dirinya dalam membangkitkan semangat dalam
proses pembelajarannya. Semakin tinggi self efficacy maka semakin
mudah peserta didik tersebut dalam menuntaskan pembelajarannya,
dan sebaliknya pula semakin rendah self efficacy peserta didik maka
semakin sulit pula peserta didik tersebut untuk menuntaskan

pembelajarannya di sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri merupakan suatu keyakinan peserta didik terhadap
dirinya dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh pendidik
dengan baik untuk mencapai tugas yang diharapkan. Semakin tinggi

efikasi diri peserta didik maka pembelajaran akan dituntaskan namun
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semakin rendah efikasi diri peserta didik maka belum dapat

menuntaskan pembelajaran.

Indikator Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri
yang paling berpengaruh dalam kehidupan individu. Efikasi diri
terdapat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai indikator
untuk mengukur efikasi diri pada individu. Bandura (dalam Ghufron
dan Risnawita, 2017: 80) mengungkapkan bahwa perbedaan efikasi
diri pada setiap individu terletak pada tiga aspek yaitu level,
generality, dan strength. Secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai
berikut .

1) Tingkat Kesulitan (Level)
Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila
individu dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun
menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri individu
mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah,
sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit,
sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk
memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-
masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi terhadap
pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari.
Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di
luar batas kemampuan yang dirasakannya.

2) Generalitas (Generality)
Aspek ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu
dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah
terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada
serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.

3) Kekuatan Keyakinan (Strength)
Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan
atau pengharapan individu mengenai kemampuannya.
Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh
pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung.
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu
tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin
ditemukan pengalaman yang kurang menunjang.
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Aspek efikasi diri menurut Bandura (dalam Mawanti, 2018: 6)

terdapat empat aspek yang dapat mengembangkan self efficacy, yaitu

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Penguasaan Pengalaman (Enactive Mastery Experience)
merupakan suatu pengalaman belajar yang diperoleh
melalui learning by doing dan experiental learning.
Menurut Bandura, enactive mastery experience, merupakan
salah satu sumber yang memberikan kontribusi paling besar
dalam pembentukan self efficacy,karena aspek-aspek ini
didasarkan pada pengalaman pengalaman keberhasilan
pribadi. Pada saat individu memperoleh suatu harapan
untuk menguasai suatu hal akan meningkat. Sebaliknya,
kegagalan yang berulang akan menurunkan harapan untuk
menguasai suatu hal, apalagi jika kegagalan tersebut pada
saat mengawali suatu hal yang baru. Besarnya self efficacy
yang terbentuk dalam diri individu bergantung pada:
a) Banyaknya kesuksesan dan kegagalan yang dialami.
b) Persepsi mengenai tingkat kesulitan.
c) Usaha yang dilakukan dalam mencapai tujuan.
d) Pengalaman yang diingat dan direskonstruksi oleh daya
ingat.
e) Banyaknya bantuan eksternal, lingkungan dimana
individu berada.
Perwakilan Pengalaman (Vicarious Experience) merupakan
penilaian mengenai keyakinan diri sebagian diperoleh
melalui hasil yang dicapai oleh orang lain yang dijadikan
sebagai model. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui
pengamatan terhadap tampilan orang lain (modeling) dan
melalui kejelasan instruksi yang diberikan oleh model.
Persuasi Verbal (Verbal persuasion) merupakan keyakinan
akan kemampuan diri yang diperoleh dari orang lain yang
disampaikan secara lisan. Keyakinan yang diperoleh
melalui proses ini sifatnya lemah dan untuk jangka waku
singkat. Selain itu, keyakinan yang diperoleh melalui
pernyataan orang lain yang disampaikan secara terus-
menerus, sehingga terbentuk keyakinan yang relative
menetap.
Gairah emosi (Emotional Arousal) merupakan ambang
ketergugahan emosi seseorang dalam menghadapi suatu
keadaan atau situasi tertentu. Ambang ketergugahan emosi
pada tingkat rendah membuat individu merasa cemas ketika
menyelesaikan suatu tugas. Semakin kompleks masalah
yang harus diselesaikan, ia akan merasa semakin cemas
karena tidak sanggup untuk menyelesaikannya, sebaliknya
apabila ambang ketergugahan emosi seseorang tinggi maka
ia tidak akan mudah terganggu ketika sedang menghadapi
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suatu masalah. la akan tetap tenang dan menyelesaikannya
dengan baik.

Menurut Weiner (dalam Jayadi, 2018: 12), menyatakan aspek-aspek
efikasi diri yaitu :

1) Efikasi diri akademik yaitu sebuah penilaian diri seorang
individu atas kemampuannya untuk sukses dalam mencapai
tujuan-tujuan akademik dan,

2) Efikasi diri untuk regulasi diri yaitu sebuah penilaian diri
seorang individu akan kemampuan dirinya untuk mengatur
kognisi, afeksi, dan tindakan guna meraih sukses akademik.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa aspek dari efikasi diri yaitu penguasaan dan perwakilan
pengalaman, persuasi verbal, gairah emosi, serta ada efikasi diri
akademik dan efikasi diri untuk regulasi diri. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan aspek menurut Bandura (dalam Ghufron dan
Risnawita, 2017: 80) karena aspek ini sesuai dengan diri peserta
didik dalam menghadapi tugas atau tantangan yang dihadapi peserta
didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal terdiri dari level,
generality, dan strength sebagai indikator untuk mengukur efikasi

diri dari peserta didik.

Karakteristik Efikasi Diri

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda
terutama dalam tingkat keyakinan terhadap diri masing-masing yang
akan mempengaruhi segala perilakunya. Bandura (dalam Isnain,
2018: 2) mengatakan bahwa efikasi diri mempengaruhi perilaku
individu. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi maka ia
akan percaya bahwa ia dapat mengerjakan sesuatu dengan tuntutan
situasi yang dihadapinya. Sebaliknya, seseorang dengan dengan
tingkat efikasi diri rendah maka individu tersebut akan menunjukkan

perasaan tidak berdaya dan pasrah.

Widyaninggar (dalam Anitasari 2021:87) anak yang memiliki efikasi

diri yang tinggi akan menunjukkan ciri — ciri sebagai berikut.



22

1) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi,

2) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,

3) Mau mempelajari materi yang belum diajarkan guru
sebelum disuruh,

4) Memiliki trik atau cara khusus dalam menyelesaikan suatu
soal atau masalah, dan

5) Tidak malu untuk bertanya.

Luthans (dalam Septinityas, 2022: 192) menjelaskan bahwa ciri-ciri
individu yang memiliki efikasi diri rendah yaitu cenderung
menghindari tugas, ragu-ragu akan kemampuannya, tugas yang sulit
dipandang sebagai ancaman, aspirasi dan komitmen pada tugas
lemah, tidak berpikir bagaimana menghadapi masalah dan tidak suka

mencari situasi yang baru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa setiap
peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda. Peserta didik yang
memiliki efikasi diri yang tinggi maka akan memiliki kepercayaan
diri yang tinggi dalam mengerjakan tugas, memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi serta selalu siap dalam menghadapi dan menyelsaikan
suatu permasalahan yang ada. Sedangkan peserta didik yang
memiliki efikasi diri rendah maka akan cenderung menghindari
tugas yang sulit dan menganggap bahwa tugas itu sebagai suatu

ancaman.

5. Kecerdasan Interpersonal

a.

Pengertian Kecerdasan Interpersonal

Kemampuan bersosialisasi peserta didik akan terasah melalui suatu
pembelajaran yang dilakukan di kelas karena peserta didik akan
berinteraksi secara langsung dengan teman sekelas. Armstrong
(dalam Prastiwi, 2019: 2) mengemukakan kecerdasan interpersonal
merupakan kemampuan untuk memahami dan bekerja sama dengan
orang lain. Kecerdasan interpersonal muncul ketika seseorang
mampu menjalin hubungan sosial dengan orang lain dan mampu

memberikan tanggapan secara layak. Menurut Apriyanti (dalam
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Aninda, 2021: 9899) kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
untuk bersosialisasi dengan orang lain, seperti mampu memahami
lingkungan sekitar, memahami maksud dan tujuan orang lain,
mampu memberikan motivasi yang mendukung dan memahami
perasaan yang dirasakan orang lain. Selaras dengan itu Jasmin
(2019: 26) mengungkapkan bahwa kecerdasan interpersonal
ditampakkan pada kegembiraan berteman dan kesenangan dalam
berbagai macam aktivitas sosial serta ketidaknyamanan atau

keengganan dalam kesendirian dan menyendiri.

Diperjelas oleh Rini (2021: 75) mengungkapkan bahwa kecerdasan
interpersonal merupakan suatu kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki seseorang dalam memahami, mengerti maksud yaitu
kepekaan sosial, social insight, dan sosial komunikasi atau
penguasaan keterampilan komunikasi peserta didik . peserta didik
yang memiliki kecerdasan interpersonal mampu memahami maksud,
perasaan orang lain, dapat bekerjasama menghargai orang lain, dan
berkomunikasi sesuai dengan yang dialami atau dirasakan.
Kecerdasan interpersonal pada peserta didik sangat diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran agar peserta didik mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik, karena melalui kecerdasan
interpersonal peserta didik mampu menyampaikan kendala,
melakukan konsultasi, mengutarakan jawaban, bekerja dengan tim
serta mampu berinteraksi dengan orang lain dalam menunjang

kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan interpersonal kemampuan peserta didik untuk dapat
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Melalui kecerdasan
interpersonal peserta didik mampu memahami perasaan orang lain,
mampu berkomunikasi dengan baik, dan mampu berinteraksi dengan

orang lain.
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b. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal

Setiap peserta didik memiliki cara tersendiri untuk dapat berinteraksi

dengan orang lain untuk dapat menciptakan kehidupan bersosial di

dalam dirinya. Menurut Muhammad & Ibrahim (dalam Aninda 2021:

9899), kecerdasan interpersonal sendiri merupakan suatu kecerdasan

yang mempunyai karakteristik menyenangkan bagi orang lain.

Karakteristik tersebut di antaranya ialah mampu saling menghargai,

menerima, dan juga memahami.

Hal tersebut diperjelas oleh Widura (dalam Lestari, 2019: 21)

mengungkapkan kecerdasan interpersonal juga biasa disebut dengan

kecerdasan sosial adalah kecerdasan yang berhubungan dengan

kemampuan untuk :

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Menjalin hubungan baru dengan orang lain.

Menjaga dan mempertahankan hubungan harmonis dengan
orang lain.

Menjalin kerjasama dengan orang lain.

Mengetahui permasalahan dari sudut pandang orang lain
(empati).

Mempengaruhi pendapat dan tindakan orang lain.
Menginterpretasikan mood atau perasaan orang lain melalui
bahasa tubuhnya.

Sedangkan menurut Safaria (dalam Majdi, 2019: 266) karakteristik

peserta didik yang memiliki kecerdasan interpersonal, antara lain:

1)
2)
3)

4)

5)

Mampu menciptakan relasi sosial dan mengembangkannya
secara efektif,

Mampu memiliki empati terhadap orang lain dan
memahaminya secara baik,

Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif dan
senantiasa berkembang semakin intim,

Mampu menyadari komunikasi verba maupun non-verbal
yang dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif
terhadap perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya,
sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya secara efektif
dalam segala situasi,

Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi
sosialnya dengan pendekatan win-win solution, dan mampu
mencegah masalah dalam relasi sosialnya, dan
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6) Memiliki keterampilan komunikasi dengan cara
mendengarkan, berbicara, dan menulis secara efektif.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
karakteristik kecerdasan interpersonal dari peserta didik diantara
peserta didik mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain,
mampu menjalin kerjasama dengan orang lain serta mampu
memahami perasaan orang lain (empati) sehiggga peserta didik dapat

memberikan kebahagian bagi orang lain.

Indikator Kecerdasan Interpersonal

Ada beberapa indikator yang mengindikasikan seseorang memiliki
kecerdasan interpersonal dapat dilihat melalui dimensi kecerdasan
interpersonal. Dimensi kecerdasan interpersonal menurut Safaria
(dalam Prastiwi, 2019: 2), terdiri dari dimensi sensitivitas sosial,
komunikasi sosial dan pemahaman sosial dengan indikator empati
terhadap teman sekelasnya, menunjukkan sikap prososial, mampu
melakukan komunikasi dengan santun, mendengarkan efektif,

memiliki kesadaran diri, serta memahami etika dan situasi sosial.

Sejalan dengan itu menurut Safaria (dalam Qowiyah, 2020: 97)
mengungkapkan bahwa terdapat tiga dimensi dalam kecerdasan

interpersonal yaitu:

1) Kepekaan sosial (social sensivity) yang terdiri dari sikap
empati dan prososial,

2) Pemahaman sosial (social insight) yang terdiri dari
kesadaran diri, pemahaman nilai sosial dan pemecahan
masalah secara efektif,

3) Komunikasi sosial (social communication) yang terdiri dari
komunikasi verbal berupa berbicara dan mendengarkan
serta komunikasi non verbal berupa penampilan fisik.

Diperjelas oleh Musfiroh ( dalam Zahro, 2019: 150) menuliskan
bahwa individu yang cerdas dalam interpersonal memiliki beberapa
indikator kecerdasan interpersonal: 1) sering didatangi orang lain
untuk dimintai nasehat atau saran; 2) lebih memilih kegiatan yang

membutuhkan kerja tim; 3) cenderung meminta tolong atau bicara
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dengan orang lain ketika menghadapi masalah dari pada
menyelesaikan masalah sendiri; 4) memiliki banyak teman; 5) lebih
menyukai permainan bersama untuk mengisi waktu; 6) menyukai
tantangan untuk mengajar orang lain atau sekelompok orang tentang
hal-hal yang disukai; 7) menganggap diri sendiri sebagai pemimpin;
8) senang atau menikmati berada ditengah keramaian; 9) senang

terlibat dalam kegiatan sosial.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa dimensi kecerdasan interpersonal diantaranya ada dimensi
sensitivitas yang mencakup empati, sikap prososial, komunikasi dan
berinteraksi dengan baik. Selain itu ada dimensi kecerdasan
interpersonal menurut Safaria (dalam Qowiyah, 2020: 97) yaitu
social sensivity, social insight, social communication yang akan
peneliti gunakan sebagai indikator karena ketiga dimensi ini telah
mencakup keseluruhan dimensi yang sesuai untuk mengukur

kecerdasan interpersonal dari peserta didik.

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang

dikemukakan. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh:

1. Ayu Kiristiyaningsih (2020)
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Efikasi Diri Dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD
Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal”. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara efikasi diri dan kecerdasan emosional secara bersama-sama
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa Kelas V SD Gugus Cut Nyak
Dien Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan melalui
pengujian hipotesis menggunakan regresi ganda dengan perolehan Fpiwng
> Fapel (12,118 > 3,048) artinya HO3 ditolak.
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Persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh Ayu
Kristiyaningsih dengan peneliti laksanakan adalah terletak pada variabel
bebas yaitu efikasi diri. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terkait
tempat penelitian yang digunakan serta variabel terikat yang digunakan
Ayu Kristiyaningsih yaitu keterampilan berpikir Kkritis siswa sedangkan
yang peneliti gunakan yaitu hasil belajar tematik peserta didik.

Nurlatifah Rangkuti (2021)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Efikasi Diri dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Pengaruh
efikasi diri motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika pada siswa
sekolah dasar didapat bahwa nilai Fitung 8,572 > Fraper 3,15 dan dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan HO ditolak. Jadi, dapat diartikan bahwa variabel efikasi
diri dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh Nurlatifah
Rangkuti dengan peneliti laksanakan adalah terletak pada variabel bebas
yaitu efikasi diri. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu terkait
tempat penelitian yang digunakan serta hasil belajar yang digunakan
Nurlatifah Rangkuti menggunakan hasil belajar Matematika sedangkan

peneliti menggunakan hasil belajar tematik.

Yeni Rakhmawati (2019)

Jurnal Internasional Mimbar Sekolah Dasar dengan judul “Self-Efficacy
in Primary School Students as Potential Characters: From the
Perspective of Students Self-ability and Interest ”. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui pengembangan self-efficacy maka peserta
didik dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa kelas V SD telah menunjukkan indikator
efikasi diri, antara lain kenyamanan belajar, otonomi, percaya diri,

keberanian mengemukakan pendapat, dan aktivitas kelompok.
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Rida Amalia (2017)

Penelitian ini berjudul “Hubungan Kecerdasan Interpersonal Dengan
Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah Ibtidaiyah
Alma’arif 08 Singosasi Malang”. Hasil penelitian ini menunjukan
hubungan X; dan Y = 0,115, HO diterima karena Sig (2-tailed) 0,216
lebih dari 0,05. Artinya ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan
interpersonal dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa di M|
Al-Ma’arif 08 Singosari. Persamaan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh Rida Amalia dengan peneliti laksanakan adalah
terletak pada variabel bebas yaitu kecerdasan interpersonal. Adapun
perbedaan dalam penelitian ini yaitu terkait tempat penelitian yang
digunakan serta hasil belajar yang digunakan Rida Amalia menggunakan
hasil belajar IPS sedangkan peneliti menggunakan hasil belajar tematik.

| Dw. Kt. Artha Saputra (2018)

Penelitian ini berjudul “Korelasi Antara Kecerdasan Interpersonal
Dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus IV Abiansemal
Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil
belajar IPS siswa kelas V SD Gugus IV Abiansemal Tahun Pelajaran
2017/2018. Hal ini ditunjukkan dari nilai rXyhiwng = 0,484 > rXYiapel =
0,195 pada taraf signifikasi 5% dengan n = 106. Arah korelasi dalam
bentuk positif berarti semakin tinggi kecerdasan interpersonal maka
semakin tinggi pula hasil belajar IPS siswa.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh | Dw. K.
Artha Saputra dengan peneliti laksanakan adalah terletak pada variabel
bebas yaitu kecerdasan interpersonal. Adapun perbedaan dalam
penelitian ini yaitu terkait tempat penelitian yang digunakan serta hasil
belajar yang digunakan | Dw. Kt. Artha Saputra menggunakan hasil
belajar IPS sedangkan peneliti menggunakan hasil belajar tematik.
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Nurramaya Zuleka Putri (2020)

Penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Interpersonal
Dengan Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas 111 SD Negeri
106 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal
dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial kelas (IPS) 111 SD Negeri
106 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis
diperoleh hasil uji signifikansi dengan menerapkan uji-t, diperoleh thitung
= 3,223 dan ttabel pada taraf uji 95 % (0,05) dengan dk = 25 diperoleh
sebesar 2,060 Ini berarti bahwa nilai t hitung jauh lebih besar dari nilai
trable, Kriteria pengujian untuk uji statistik t adalah diterima yang berarti
ada pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan interpersonal
(X) dengan hasil belajar (Y).

Persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh Nurramaya
Zuleka Putri dengan peneliti laksanakan adalah terletak pada variabel
bebas yaitu kecerdasan interpersonal. Adapun perbedaan dalam
penelitian ini yaitu terkait tempat penelitian yang digunakan serta hasil
belajar yang digunakan Nurramaya Zuleka Putri menggunakan hasil
belajar IPS sedangkan peneliti menggunakan hasil belajar tematik.

C. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian

1.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan teoritis pertautan antar
variabel yang akan diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan antar
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Menurut
Sekaran (dalam Sugiyono, 2017: 91) menjelaskan bahwa kerangka pikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah
yang penting. Dengan adanya kerangka pikir akan lebih memudahkan
peneliti dalam mengidentifikasi korelasi atau hubungan antar variabel

penelitian. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu efikasi diri
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dan kecerdasan interpersonal serta variabel terikat yaitu hasil belajar

tematik peserta didik.

a. Hubungan Efikasi Diri dengan Hasil Belajar Tematik
Efikasi diri merupakan suatu kepercayaan atau keyakinan diri
peserta didik terhadap suatu kemampuan yang dimilikinya sehingga
mampu melakukan suatu usaha atau tindakan yang dapat mengatasi
masalah berkaitan dengan tugas yang diberikan oleh pendidik.
Melalui efikasi diri yang tinggi maka peserta didik akan berusaha
mengerjakan dan menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang diberikan
walaupun tugas itu sulit. Maka efikasi diri ini dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki efikasi diri
tinggi akan berusaha untuk dapat mengerjakan dan menyelesaikan
tugas-tugas dengan mencari cara atau trik dalam menyelesaikan
tugas tersebut sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam
menuntaskan suatu pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang
memiliki efikasi diri rendah cenderung akan menghindari tugas-
tugas yang diberikan dan menganggap tugas tersebut sebagai suatu
ancaman sehingga hal ini akan menghambat peserta didik dalam

menuntaskan suatu pembelajaran.

b. Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar
Tematik
Kecerdasan interpersonal merupakan suatu kemampuan peserta didik
untuk dapat bersosialisasi dengan orang lain. Peserta didik yang
memiliki kecerdasan interpersonal maka akan peka terhadap
perasaan orang lain atau memiliki sikap empati kepada orang lain,
peserta didik juga akan dapat menjalin kerjasama dengan baik dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan sosial, serta peserta didik
juga dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang lain. Pada
suatu pembelajaran di sekolah peserta didik dengan kecerdasan
interpersonl dapat menjalin hubungan yang baik kepada teman-

teman, guru, dan lingkungan sekolah.
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Mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran
dapat dilakukan dengan kerja kelompok. Melalui kerja kelompok
maka kecerdasan interpersonal akan berkembang dengan peserta
didik ikut berpartisipasi aktif dalam kelompok sehingga akan tercipta
suatu interaksi yang baik dalam pembelajaran di kelas. Peserta didik
dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi akan cenderung aktif
dalam suatu pembelajaran, peserta didik akan berani dalam bertanya
dan mengutarakan pendapat maka peserta didik akan lebih
memahami suatu pembelajaran yang diberikan sehingga peserta
didik dapat mengoptimalkan hasil belajarnya. Sebaliknya peserta
didik dengan kecerdasan interpersonal yang rendah akan cenderung
pasif dalam suatu pembelajaran maka hal ini akan menyulitkan
peserta didik dalam memahami suatu pembelajaran sehingga hasil
belajar yang didapat juga kurang optimal.

Hubungan Efikasi Diri dengan Kecerdasan Interpersonal
Efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang tinggi dari dalam diri
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan suatu
tindakan demi tercapainya suatu tujuan yang diinginkan.
Kepercayaan diri berasal dari tindakan, kegiatan, dan usaha untuk
bertindak yang dilakukan seorang individu terhadap lingkungan
sekitarnya. Peserta didik dengan kepercayaan diri akan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat membentuk
relasi sosial yang baik sehingga akan membangun kecerdasan
interpersonal dari diri peserta didik. Kecerdasan interpersonal
merupakan suatu kemampuan individu dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Kecerdasan interpersonal muncul ketika
seorang individu mampu menjalin hubungan sosial yang baik dengan
orang lain sehingga mampu untuk memahami lingkungan sekitar,
empati kepada orang lain dan dapat menempatkan dirinya di dalam
lingkungan. Melalui kecerdasan interpersonal maka peserta didik
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akan dapat bekerjasama dengan teman dalam menghadapi suatu
kendala dalam pembelajaran.

Efikasi diri dan kecerdasan interpersonal saling berkaitan di dalam
suatu pembelajaran. Apabila peserta didik memiliki kepercayaan diri
yang tinggi maka peserta didik akan yakin terhadap suatu
tindakannya sehingga peserta didik akan cenderung berani terhadap
apa yang dilakukan. Peserta didik akan berani dalam bertanya dan
mengemukakan pendapat dalam suatu pembelajaran. Selain itu juga
dengan adanya kepercayaan diri maka dalam berkelompok peserta
didik akan aktif dalam bekerjasama dengan teman dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini tentu akan menciptakan suatu
pembelajaran yang aktif dan akan terbangunnya suatu kecerdasan
interpersonal peserta didik yang akan membentuk relasi sosial yang
baik.

Hubungan Efikasi Diri dan Kecerdasan Interpersonal dengan
Hasil Belajar Tematik

Efikasi diri merupakan salah satu faktor internal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Efikasi diri akan membuat
peserta didik percaya dan yakin atas kemampuannya sendiri untuk
mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan baik sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal. Selain efikasi diri,
kecerdasan interpersonal juga merupakan salah satu faktor internal
yang dapat memperngaruhi hasil belajar peserta didik. Melalui
kecerdasan interpersonal, peserta didik akan dapat menjalin interaksi
yang baik dengan teman dan guru dalam suatu pembelajaran di
kelas. Hal ini akan membantu peserta didik dalam memahami suatu
pembelajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar

yang optimal.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka kerangka pikir pada

penelitian ini yaitu efikasi diri dan kecerdasan interpersonal sangat
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berpengaruh terhadap hasil belajar tematik peserta didik. Jika peserta
didik memiliki efikasi diri dan kecerdasan interpersonal yang baik
maka hasil belajar tematik juga akan baik. Sebaliknya apabila
peserta didik memiliki efikasi diri dan kecerdasan interpersonal

kurang maka hasil belajar tematik juga akan kurang.

Paradigma Penelitian

¥y

X1

X> i
SN o N
Gambar 1. Paradigma ganda

Keterangan:

X1 = Efikasi Diri

X, = Kecerdasan Interpersonal

Y = Hasil Belajar Tematik Peserta Didik

rx1y = Hubungan Efikasi Diri dengan Hasil Belajar Tematik

rvoy = Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar
Tematik

rvixe = Hubungan Efikasi Diri dengan Kecerdasan Interpersonal

Rx1x2y= Hubungan Efikasi Diri dan Kecerdasan Interpersonal dengan
Hasil Belajar Tematik

— = Hubungan

Sumber: Sugiyono (2017: 68)

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan di atas, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

1.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan
hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter
Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas 1V SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro

Barat.
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Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan
kecerdasan interpersonal peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus
Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas
IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan
Metro Barat.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan pada penelitian ini ex-post facto korelasi. Jenis penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antar variabel.
Sugiyono (2017: 7) penelitian ex-post facto adalah penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian

tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal peserta didik dengan hasil belajar peserta didik 1V
SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro
Barat.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin
Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat yang terdiri atas SDN 1 Metro
Barat, SDN 3 Metro Barat, SDN 4 Metro Barat, dan SDN 5 Metro Barat.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai Februari
2023.
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Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro

Barat dengan jumlah 96 orang peserta didik.

C. Prosedur Penelitian

Berikut adalah langkah-langkah penelitian ex-post facto korelasi yang

dilaksanakan dalam penelitian ini:

1.

Melakukan penelitian pendahuluan berupa wawancara dengan pendidik,
observasi, dan studi dokumentasi untuk menemukan masalah di SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro
Barat.

Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri Se-
Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.
Menyusun kisi-Kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa angket
efikasi diri dan angket kecerdasan interpersonal.

Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba instrument
Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
instrumen yang disusun telah valid dan reliabel.

Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket efikasi
diri dan kecerdasan interpersonal kepada subjek penelitian sedangkan
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, dilakukan studi
dokumentasi yang dilihat pada dokumen nilai penilaian tengah semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023 diperoleh dari pendidik kelas IV SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro
Barat.

Menghitung ketiga data yaitu data dari variabel efikasi diri, variabel
kecerdasan interpersonal, dan variabel hasil belajar tematik yang
diperoleh untuk mengetahui hubungan dan tingkat ketertarikan antara
efikasi diri dan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik
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peserta didik kelas 1V SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro
Husodo Kecamatan Metro Barat.
Menginterpretasi hasil perhitungan data yang telah dilakukan.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau
objek yang merupakan sifat-sifat umum. Sugiyono (2017: 117)
mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 96 orang peserta
didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo
Kecamatan Metro Barat. Berikut data populasi penelitian ini dapat lihat

pada tabel berikut.

Tabel 2. Jumlah peserta didik kelas 1V SD Negeri Se-Gugus Dokter
Wabhidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat tahun
pelajaran 2022/2023.

Jumlah Peserta
No. Sekolah Kelas Didik

VA 18

1 SDN 1 METRO BARAT VB 1
2 SDN 3 METRO BARAT v 19
3 SDN 4 METRO BARAT v 30
4 SDN 5 METRO BARAT v 17
Jumlah 96

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter
Wahdin Sudiro Husodo tahun pelajaran 2022/2023.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari subjek populasi yang diteliti
yang mampu mewakili populasi. Menurut Sugiyono (2017: 118)
menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik

non probability sampling yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
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teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai
sampel. Sampel pada penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Dokter Wahidin
Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat, tahun pelajaran 2022/2023

dengan jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 96 orang.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu subjek yang menjadi fokus dari suatu
penelitian tersebut. Menurut Sugiyono (2017: 61) menjelaskan bahwa
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh penulis
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini
memiliki 3 variabel penelitian yang terbagi menjadi 2 kategori yaitu sebagai
berikut.
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efikasi diri yang
dilambangkan dengan (X1) dan kecerdasan interpersonal yang
dilambangkan dengan (X3).
2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik peserta
didik kelas IV SD Se-Negeri Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo

Kecamatan Metro Barat yang dilambangkan dengan ().

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Hasil Belajar Tematik
Hasil belajar merupakan suatu pencapaian prestasi belajar peserta
didik melalui kegiatan belajar yang membawa suatu perubahan
tingkah laku meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dibuktikan dengan hasil tes yang berbentuk nilai
hasil belajar.
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Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan suatu tingkat kepercayaan atau keyakinan
terhadap suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik sehingga
peserta didik mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pendidik dengan baik. Semakin tinggi efikasi diri
peserta didik maka pembelajaran akan dapat dituntaskan namun
semakin rendah efikasi diri peserta didik maka belum dapat

menuntaskan pembelajaran.

Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal merupakan suatu kemampuan peserta didik
dalam bersosialisasi kepada orang lain dan lingkungan disekitarnya
sehingga dalam suatu pembelajaran peserta didik mampu
berinteraksi dengan baik kepada teman, guru, dan lingkungan

sekolah.

2. Definisi Operasional Variabel

a.

Hasil Belajar Tematik

Hasil belajar peserta didik diperoleh selama proses pembelajaran
yang dilalui oleh peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan
hasil belajar ranah kognitif yaitu hasil belajar tematik pada penilaian
tengah semester ganjil kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter
Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. Penliaian ini
diperoleh dari dokumentasi masing-masing pendidik kelas 1V SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro

Barat.

Efikasi Diri

Efikasi diri dapat membantu peserta didik dalam mengatasi suatu
permasalah di dalam suatu pembelajaran. Peserta didik dengan
kepercayaan diri yang tinggi maka akan dengan mudah mengatasi

permasalahan yang ada di kelas. Pada penelitian ini, untuk
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mengetahui tingkat efikasi diri peserta didik peneliti menggunakan

indikator menurut Bandura (dalam Ghufron dan Risnawita, 2017:

80) sebagai berikut.

1) Tingkat Kesulitan (Level)
Tingkat efikasi diri peserta didik bergantung kepada tingkat
kesulitan dari tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik untuk
memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-
masing tingkat. Semakin sulit tugas yang diberikan maka
semakin tinggi tingkat efikasi diri peserta didik. Setiap peserta
didik memiliki tingkat efikasi diri yang berbeda-beda.

2) Generalitas (Generality)
Tinggi atau rendahnya efikasi diri yang dimiliki peserta didik itu
dinilai pada banyak aktivitas atau hanya pada aktivitas tertentu
saja. Semakin tinggi tingkat efikasi diri peserta didik maka
semakin tinggi pula kemampuan peserta didik dalam menguasai
tugas dalam berbagai bidang.

3) Kekuatan Keyakinan (Strength)
Kekuatan menjadi suatu aspek bagi peserta didik untuk yakin
akan kemampuannya. Peserta didik yang memiliki kekuatan dan
keyakinan yang tinggi akan berusaha untuk mencapai tujuan

walaupun mendapatkan pengalaman yang tidak menyenangkan.

Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal peserta didik dapat membantu peserta
didik untuk berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya. Melalui
kecerdasan interpersonal peserta didik dapat berinteraksi dengan
baik kepada teman, guru, dan lingkungan sekolah. Untuk mengetahui
kecerdasan interpersonal peserta didik, peneliti menggunakan
indikator menurut Safaria (dalam Qowiyah, 2020: 97) vyaitu:

1) Kepekaan sosial (social sensivity) yang terdiri dari sikap empati

dan prososial,
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2) Pemahaman sosial (social insight) yang terdiri dari kesadaran
diri, pemahaman nilai sosial dan pemecahan masalah secara
efektif,

3) Komunikasi sosial (social communication) yang terdiri dari
komunikasi verbal berupa berbicara dan mendengarkan serta

komunikasi non verbal berupa penampilan fisik.

G. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Observasi
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data kondisi sekolah atau data
lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Se-Gugus Dokter

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.

Wawancara

Wawancara ini dilakukan kepada pendidik kelas IV untuk mendapat
informasi tentang peserta didik di SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin
Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.

Angket

Angket diberikan kepada peserta didik untuk mendapatkan data
mengenai efikasi diri dan kecerdasan interpersonal peserta didik di kelas
IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan
Metro Barat.

Studi Dokumentasi

Peneliti menggunakan studi dokumentasi untuk mendapatkan data hasil
belajar tematik peserta didik melalui nilai PTS dan PAS semester ganjil
kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo

Kecamatan Metro Barat.



H. Instrumen Penelitian

Intsrumen penelitian ini adalah angket efikasi diri dan kecerdasan
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interpersonal peserta didik. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang

diperlukan peneliti untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif pada

penelitian. Instrumen efikasi diri dan kecerdasan interpersonal dapat dilihat

dari kisi-kisi yang dikemas dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Efikasi Diri

Pernyataan Pernyataan
Diajukan Dipakai
Indikator Sub Indikator >
Positif | Negaif | Positif | Negaif
Sikap atau perilaku terhadap i
I(_t(iar\:SII(at tiap tingkat kesulitan tugas 5 123 4,5 12
kesulitan) | <emampuan menyelesaikan | o1 ¢ 2 o | g 15 | g78 | 10
tugas sesuai tingkat kesulitan
Kemampuan menguasali 5 11, 12, 14, 15 1213 15
berbagai tugas 13
. Kemampuan menguasai
cenerality | ateri-materi 5| 16,17 | 819 | 17 | 1820
(generalitas) . 20
Pembelajaran
21, 22,
Cara mengatur waktu 5 23 24,25 21 24,25
Kuatnya keyakinan 26, 27, 26,27,
Strenght Melakukan tugas °| 28 29,30 28 30
(kekuatan Kegigihan dalam berupaya 31, 32,
keyakinan) menyelesaikan tugas ° 33 34,35 82 34,35
K(_)n3|sten dalam mencapai 5 36, 37, 39, 40 36.38 39.40
tujuan 38
Jumlah 40 28
Sumber: Bandura dalam Ghufron dan Risnawita (2017: 80)
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Interpersonal
Pernyataan Pernyataan
) Diajukan Dipakai
Indikator Sub Indikator >
Positif Negaif | Positif | Negatif
Social | gy o empati 6 | 1,234 56 13 6
sensitivity
(kepekaan : . 7,8,9,
sosial) Sikap prososial 7 10, 11 12,13 | 9,210,211 | 12,13
. 14, 15, 17,18, | 14,15,
Kesadaran diri 7 16 19 20 16 17,20
Sacial insight S 21, 22, 25,26, | 21,22,
(pemahaman Pemahaman nilai sosial | 7 23 24 27 2324 26,27
sosial) Pemecahan masalah 6 28, 29, 31, 32, 29.30 31,32,
secara efektif 30 33 ' 33
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Pernyataan Pernyataan
Indikator Sub Indikator > digjukan dipakai
Positif | Negatif | Positif | Negatif
Komunikasi verbal
. berupa berbicaradan | 6 34, 35, 37, 38, 34,36 37,39
Social 36 39
S mendengarkan
communication Komunikasi non
(komunikasi verbal berupa 6 40,41, | 43,44, 41,42 45
sosial) . . 42 45
penampilan fisik
Jumlah 45 31

Sumber: Safaria dalam Qowiyah (2020: 97)

Tabel 5. Skor jawaban angket

Bentuk Pilihan Jawaban Skor Positif Skor Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Sumber: Sugiyono (2017: 135)

Tabel 6. Rubrik jawaban angket

sekolah

Kriteria Keterangan
IApabila pernyataan tersebut selalu dilakukan 6 kali selama di
Selalu
sekolah
Sering IApabila pernyataan tersebut dilakukan 4-5 kali selama di

Kadang-kadang |, \-1

IApabila pernyataan tersebut dilakukan 1-3 kali selama di

Tidak Pernah I/Apabila pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan

Sumber: Sugiyono (2018: 93)

Uji Coba Instrumen

Instrumen angket yang telah tersusun kemudian diujicobakan pada kelas yang

bukan menjadi sampel penelitian. Untuk menjamin bahwa instrumen yang

digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Peserta didik

yang dijadikan responden uji coba instrumen adalah peserta didik kelas IV

SD Negeri 6 Metro Barat karena memiliki karakteristik yang sama yaitu

menggunakan kurikulum yang sama yaitu kurikulum 2013, menerapkan

sistem pembelajaran yang sama yaitu pembelajaran tatap muka, sudah

berakreditasi A dan masih berada satu lingkup di Kecamatan Metro Barat.
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J. Uji Persyaratan Instrumen

1.

Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sugiyono (2017: 121) menjelaskan bahwa
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Uji Validitas dalam penelitian ini akan
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Rumus yang digunakan
adalah product moment, Pearson dalam Muncarno (2017: 57) dengan

rumus sebagai berikut.

NYEXY-X) XY)

My =
(NZX2-CZ X2} {NXYZ-(ZY)?}
Keterangan:
xy = koefisien antara variabel X dan Y
N = jumlah sampel
X = skor item
Y = skor total

Sumber: Pearson (dalam Muncarno, 2017: 57)
Jika rming > lavel Derarti valid, sebaliknya,

Jika riwng < r'abel Derarti tidak valid atau drop out.

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi
bila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Sama halnya dengan
uji validitas pada penelitian ini yaitu angket. Perhitungan untuk mencari
harga reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi alpha

cronbach dengan bantuan rumus sebagai berikut.

—_ (" _Xoai
n B (n_l) ’ (1 Ototal
Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
20oj = Varians skor tiap-tiap item

Gtotal = Varian total
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n = Banyaknya soal
Sumber: Arikunto (2013: 239)

Mencari varians skor tiap-tiap item (ci) digunakan rumus:

xp?
ZXlZ_ (Z Nl)
(o]} -

N
Keterangan:
Oi = varians skor tiap-tiap item
X = jumlah item Xi
N = jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (o) dengan rumus:

X2, - CXeotad”
— ota N
Giotal — N
Keterangan:
> total = Varians total
> Xiotal = Jumlah X total
N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (ry; ) dikaitkan
dengan nilai tabel r product moment dengan dk = n — 1, dan o sebesar 5%

atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut.
Jika ri1 > rwaper berarti reliabel, sedangkan

Jika ry1 < reaper berarti tidak reliabel.

K. Hasil Uji Persyaratan Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilaksanakan pada tanggal 09-10

Januari 2023. Responden uji coba instrumen adalah 45 orang peserta didik

kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner (Angket) Efikasi Diri
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen efikasi diri terdapat 28
item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan yang diajukan oleh
peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut termasuk yang digunakan

oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian.
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Contoh uji validitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara

manual (lampiran. 30, him.159) Contoh uji reliabilitas instrumen

dilakukan dengan perhitungan secara manual (lampiran. 32, him. 167).

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (ri)

dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = 44,

signifikansi atau a sebesar 5% diperoleh ripe Sebesar 0,297. (lampiran.
40, him. 207). Sehingga diketahui bahwa ry; (0,846) > ripe (0,297),

instrumen dinyatakan reliabel. Berikut peneliti sajikan dalam bentuk

tabel.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Angket Efikasi Diri

No Item Uji Validitas Uji Reabilitas

Diajukan | Dipakai I tabel Fhitung Status ra I tabel Status

1 1 0.294 0.528 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

2 2 0.294 0.523 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

3 0.294 0.287 Drop Out

4 0.294 0.120 Drop Out

5 0.294 0.183 Drop Out

6 3 0.294 0.406 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

7 4 0.294 0.384 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

8 0.294 0.308 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

9 0.294 -0.105 Drop Out

10 6 0.294 0.410 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

11 0.294 0.215 Drop Out

12 7 0.294 0.519 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

13 8 0.294 0.356 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

14 0.294 0.204 Drop Out

15 9 0.294 0.476 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

16 0.294 0.187 Drop Out

17 10 0.294 0.416 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

18 11 0.294 0.300 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

19 0.294 0.211 Drop Out

20 12 0.294 0.548 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

21 13 0.294 0.326 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

22 0.294 0.279 Drop Out

23 0.294 -0.013 Drop Out

24 14 0.294 0.511 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

25 15 0.294 0.561 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

26 16 0.294 0.552 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
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No Item Uji Validitas Uji Reabilitas
Diajukan | Dipakai I tabel Fhitung Status ri I tabel Status
27 17 0.294 0.404 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
28 18 0.294 0.430 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
29 19 0.294 0.583 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
30 20 0.294 0.432 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
31 0.294 0.224 Drop Out
32 21 0.294 0.348 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
33 22 0.294 0.455 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
34 23 0.294 0.384 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
35 24 0.294 0.464 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
36 25 0.294 0.481 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
37 0.294 0.284 Drop Out
38 26 0.294 0.358 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
39 27 0.294 0.333 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel
40 28 0.294 0.462 Valid 0.846 | 0.297 Reliabel

Sumber: Data Angket Uji Coba Instrumen Efikasi Diri

Uji validitas instrumen intensitas bimbingan orang tua, diketahui bahwa
instrumen yang peneliti gunakan yakni item pernyataan no: 1, 2, 6, 7, 8,
10, 12, 13, 15, 17, 18, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35,
36, 38, 39, 40. Namun item—item tersebut belum tentu reliabel, oleh
sebab itu perlu diuji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas instrumen didapati
bahwa koefesien korelasi (r11) sebesar 0,846, sedangkan ripe Yaitu
sebesar 0,297. Hal ini berarti ry; > rye dengan interpretasi bahwa

instrumen reliabel.

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner (Angket) Kecerdasan
Interpersonal

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen kecerdasan interpersonal
terdapat 31 item pernyataan yang valid dari 45 item pernyataan yang
diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut termasuk
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian.
Contoh uji validitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara
manual (lampiran. 31, him.163) Contoh uji reliabilitas instrument
dilakukan dengan perhitungan secara manual (lampiran. 33, him. 169).
Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (rq;)
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dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = 44,

signifikansi atau o sebesar 5% diperoleh ripe Sebesar 0,297. (lampiran.
40, him. 207). Sehingga diketahui bahwa ry; (0,911) > riape (0,297),

instrumen dinyatakan reliabel. Berikut peneliti sajikan dalam bentuk

tabel.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Angket Kecerdasan

Interpersonal
No Item Uji Validitas Uji Reabilitas

Diajukan | Dipakai I tabel Fhitung Status ra I tabel Status

1 1 0.294 0.426 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

2 0.294 -0.010 Drop Out

3 2 0.294 0.397 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

4 0.294 -0.047 Drop Out

5 0.294 0.249 Drop Out

6 3 0.294 0.458 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

7 0.294 0.185 Drop Out

8 0.294 0.239 Drop Out

9 0.294 0.275 Drop Out

10 4 0.294 0.578 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

11 5 0.294 0.614 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

12 6 0.294 0.494 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

13 7 0.294 0.538 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

14 8 0.294 0.495 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

15 9 0.294 0.371 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

16 10 0.294 0.415 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

17 0.294 0.293 Drop Out

18 11 0.294 0.484 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

19 0.294 0.228 Drop Out

20 12 0.294 0.302 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

21 13 0.294 0.575 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

22 14 0.294 0.366 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

23 15 0.294 0.473 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

24 16 0.294 0.485 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

25 0.294 0.212 Drop Out

26 17 0.294 0.506 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

27 18 0.294 0.298 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

28 0.294 0.186 Drop Out

29 19 0.294 0.359 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

30 20 0.294 0.444 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

31 21 0.294 0.724 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel
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No Item Uji Validitas Uji Reabilitas

Diajukan | Dipakai I tabel Fhitung Status ri I tabel Status

32 22 0.294 0.446 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

33 23 0.294 0.435 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

34 24 0.294 0.371 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

35 0.294 0.148 Drop Out

36 25 0.294 0.458 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

37 26 0.294 0.449 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

38 0.294 0.211 Drop Out

39 27 0.294 0.444 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

40 28 0.294 0.433 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

41 29 0.294 0.606 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

42 0.294 0.158 Drop Out

43 30 0.294 0.309 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

44 0.294 0.246 Drop Out

45 31 0.294 0.501 Valid 0.911 | 0.297 Reliabel

Sumber: Data Angket Uji Coba Instrumen Kecerdasan Interpersonal

Uji validitas instrumen intensitas bimbingan orang tua, diketahui bahwa

instrumen yang peneliti gunakan yakni item pernyataan no: 1, 3, 6, 10,
11,12, 13, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33,
34, 36, 37, 39, 40, 41, 43, 45. Namun item—item tersebut belum tentu
reliabel, oleh sebab itu perlu diuji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas

instrumen didapati bahwa koefesien korelasi (r11) sebesar 0,911,

sedangkan reper yaitu sebesar 0,297. Hal ini berarti r1; > ripe dengan

interpretasi bahwa instrumen reliabel.

L. Tekhnik Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang

digunakan dalam menguji normalitas dapat digunakan beberapa cara

diantaranya dengan uji kertas peluang normal, uji chi kuadrat (XZ),

dan uji liliefors. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji

normalitas dengan menggunakan metode uji chi kuadrat (;%).
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Rumus utama pada metode uji chi kuadrat (%) sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Muncarno (2017: 71) adalah:

2
Xlzlitung = §{=1 (fo;:e)
Keterangan:
Xiitung = nilai chi kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas Interval

Selanjutnya membandingkan y2 hitung dengan nilai %2 tabel untuk a
= 0,05 atau 5% dan derajat kebebasan (dk) = k-1, maka
dikonsultasikan pada tabel chi kuadrat dengan kaidah keputusan
sebagai berikut.

Jika %2 hiung < ¥2tavel, artinya distribusi data normal, dan

Jika %2 hiung > X2tavel, artinya distribusi data tidak normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan
variabel bebas memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji tersebut
digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi ataupun

regresi linier. Rumus utama pada uji linieritas yaitu dengan uji-F.

F — RJKtc
hitung — RJKg

Keterangan:

Fhitung = Nilai uji F hitung

RIK+c = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok
RIKE = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Sumber: Riduwan (2014: 172-174)

Selanjutnya menentukan Fpe dengan langkah seperti yang
diungkapkan Sugiyono (2010: 274) yaitu dk pembilang (k—2) dan dk
penyebut (n—K).
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Hasil nilai Fype dibandingkan dengan Fiaper, dan selanjutnya

ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Fhitung < Franel, artinya data berpola linier, dan

Jika Fhitung > Franel, artinya data berpola tidak linier.
Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari
makna hubungan antara variabel X terhadap Y, yang mana hasil korelasi

tersebut diuji dengan rumus korelasi product moment sebagai yang
diungkapkan Pearson dalam Muncarno (2017: 57) sebagai berikut.

NIZXY-X) RY)

r =
Y J{NZXZ—(ZX)Z} {NZY2-aV)?
Keterangan:
Ixy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
X = Skor variabel X
Y = Skor variabel Y

Pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan efikasi diri (X;) dan
kecerdasan interpersonal (X;) digunakan rumus korelasi antara X; dengan
X, dalam Muncarno (2017: 101) sebagai berikut.

NY X1X2-(X X1) X X2)

rxix =
e JNEx-Ex0 {NEg-E k)

Keterangan:

rx1X; = Koefisien (r) antara variabel X; dan X,

N = Jumlah sampel

X1 = Skor variabel X;

Sedangkan, pengujian hipotesis keempat yaitu hubungan efikasi diri (X3)

dan kecerdasan interpersonal (X;) secara bersama-sama dengan hasil
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belajar (YY) digunakan rumus kolerasi ganda (multiple correlation) yang
dikemukakan oleh Muncarno (2017: 95) sebagai berikut.

RyX1Xo — \/ Tt Ty _Zzyn"yxzrnxz
1- LETE
Keterangan:
Ryxix; = Kolerasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-
sama dengan variabel Y
ryx; = Kolerasi product moment antara X; dan Y
ryXz = Kolerasi product moment antara X, dan Y
X1Xo = Kolerasi product moment antara X; dan X,

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih
dari harga (-1 <r <+ 1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat
kuat. Arti harga r peneliti sajikan dalam tabel 6 kriteria interpretasi
koefisien korelasi nilai r berikut.

Tabel 9. Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 -0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

Adopsi: Muncarno (2017: 58).

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi
variabel X; dan X, terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

KD = r’x 100%

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

Sumber: Muncarno (2017: 58)
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Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X3, X5, dan
variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan

hubungan variabel X; dan X, terhadap variabel Y akan diuji dengan uji

signifikan.
_ RZ/K
Fno = (1-R2)/(n—K-1)
Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independent
n = jumlah anggota sampel

Sumber: Muncarno (2017: 95)

Selanjutnya dikonsultasikan ke Fpel dengan dk pembilang = k dan dk
penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan
kaidah:

Jika Fhitung > Franel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara

hipotesis penelitian diterima, sedangkan

Jika Fhitung < Franel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara hipotesis penelitian ditolak.
Dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut.
Ha:r#0dan Ho: r=0

Selanjutnya, rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Hipotesis Pertama
'ty Yaitu hubungan antara efikasi diri dengan hasil belajar tematik
peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro
Husodo Kecamatan Metro Barat, rumusan hipotesisnya sebagai
berikut.

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi



54

diri dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan
Metro Barat.

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
efikasi diri dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV
SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo
Kecamatan Metro Barat.

Hipotesis Kedua

I'xoy Yaitu hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil

belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat, rumusan

hipotesisnya sebagai berikut.

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta
didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro
Husodo Kecamatan Metro Barat.

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta
didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro
Husodo Kecamatan Metro Barat.

Hipotesis Ketiga

I'xixe Yaitu hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan interpersonal

peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro

Husodo Kecamatan Metro Barat, rumusan hipotesisnya sebagai

berikut.

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi
diri dan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas IV SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan
Metro Barat.

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
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efikasi diri dan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas
IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo
Kecamatan Metro Barat.

4. Hipotesis Keempat

Rx1x2y yaitu hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan

interpersonal peserta didik dengan hasil belajar tematik peserta didik

kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo

Kecamatan Metro Barat, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi
diri dan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik
peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin
Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
efikasi diri dan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas 1V SD Negeri Se-Gugus Dokter

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan

kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD

Negeri Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. Hal

ini diketahui berdasarkan dari hasil analisis data sebagai berikut.

1.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan
hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus Dokter
Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Bara, ditunjukkan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,756 dengan kontribusi variabel sebesar
57,15% berada pada kriteria “Kuat”.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD
Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro
Barat, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,622 dengan
kontribusi variabel sebesar 38,68% berada pada kriteria “Kuat”.
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Gugus
Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat, ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,516 dengan kontribusi variabel
sebesar 26,62% berada pada kriteria “Cukup Kuat”.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas
IV SD Negeri Se-Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan
Metro Barat, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,803 dengan

kontribusi variabel sebesar 64,48% berada pada kriteria “Sangat Kuat”.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

saran yang dapat disampaikan peneliti, antara lain:

1.

Peserta Didik

Peserta didik dapat meningkatkan efikasi diri dan kecerdasan
interpersonal secara bersama-sama dengan lebih yakin kepada diri sendiri
dalam mengambil segala tindakan dan selalu menjalin hubungan yang
baik dengan lingkungan sekitar terutama dengan guru dan teman di
sekolah agar dapat membantu berlangsungnya proses pembelajaran yang
baik sehingga akan memperoleh hasil belajar yang optimal.

Pendidik

Pendidik diharapkan dapat membantu meningkatkan efikasi diri dan
kecerdasan interpersonal peserta didik melalui suatu pembelajaran kreatif
dengan memberikan apresiasi dan membina peserta didik untuk
bersosialisasi agar peserta didik semakin yakin dengan kemampuannya
dalam menghadapi tugas yang diberikan dan memecahkan masalah
dalam suatu pembelajaran sehingga membantu peserta didik
meningkatkan hasil belajar.

Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat efikasi diri dan kecerdasan
interpersonal peserta didik masih rendah sehingga diharapkan kepada
Kepala sekolah dapat memfasilitasi dalam peningkatkan mutu pendidikan
karakter peserta didik dengan mengadakan sosialisasi atau kegiatan
belajar di luar sekolah yang berlandaskan pendidikan karakter.

Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian lebih dan motivasi
serta menciptakan lingkungan yang positif sehingga mendorong peserta
didik untuk dapat memiliki efikasi diri dan kecerdasan interpersonal yang
baik.

Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan

untuk lebih baik lagi bagi peneliti lain mengenai penelitian dengan
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variabel efikasi diri, kecerdasan interpersonal dan hasil belajar tematik,
peneliti juga menyarankan agar lebih mengembangkan variabel untuk
dapat meningkatkan hubungan efikasi diri dan kecerdasan interpersonal
dengan hasil belajar peserta didik sehingga peneliti dapat melakukan

penelitian secara maksimal dan mendalam.
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